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Komunikasi menjadi suatu yang sangat esensial di dalam setiap aktivitas organisasi. Keberhasilan
pencapaian tujuan organisasi dapat diteropong dari keberhasilan komunikasi. Rumah sakit telah ditetapkan
sebagai organisasi. Salah satu kegiatan pokok rumah sakit adalah rawat inap yang sering dijadikan indikator
baik buruknya manajemen rumah sakit. Perawat merupakan tenaga kesehatan yang paling banyak dan paling
lama di ruang rawat inap, sehingga perawat dapat dikatakan sebaga penentu baik-buruknya pelayanan
rumah sakit. Untuk itu di ruang rawat inap harus diciptakan iklim kerja yang kondusif, salah satu yang
membentuk iklim kerja adalah iklim komunikasi. Iklim komunikasi mempengaruhi cara hidup anggota
organisasi dan dapat menjadi salah satu pengaruh yang penting dalam produktivitas anggota organisasi,
karena iklim mempengaruhi usaha anggota organisasi.

Di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek, berdasarkan hasil survei dari rumah sakit rata-rata kepuasan kerja adalah
kurang, dimana kepuasan kerja akan berdampak terhadap perilaku pegawai antaralain: produktivitas,
absensi, kecelakaan kerja, dan perputaran pegawai. Karenaitu penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang produktivitas kerja perawat pelaksana, iklim komunikasi ruang rawat inap dan hubungan
antaraiklim komunikas dan produktivitas kerja perawat pelaksana. Metode yang dipakai adalah diskripsi
korelasi dan pengumpulan data dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 172 orang,
waktu penelitian bulan mei, 2002. Instrumen penelitian terbagi tiga bagian yaitu: karakteristik responden,
iklim komunikasi dan produktivitas kerja perawat pelaksana.

Karakteristik responden berumur antara 20 - 54 tahun, paling banyak wanita, pendidikan terakhir D 11
Kep/Keb, masa kerja antara 6 bulan - 34 tahun. Hasil analisa univariat pada variabel iklim komunikasi
menunjukkan rata-rata kepercayaan, pembuatan keputusan bersama, kejujuran, keterbukaan dalam
komunikas ke bawah, mendengar dalam komunikas ke atas, dan memperhatikan pada tujuan-tujuan
berkinerjatinggi masuk dalam kategori baik. Untuk variabel dependen yaitu produktivitas kerja perawat
pel aksana secara komposit masuk dalam kategori baik. Hasil analisa bivariat menunjukkan ada hubungan
yang bermakna antaraiklim komunikasi dengan produktivitas kerja perawat pelaksana, dan hasil analisa
multivariat sub variabel iklim komunikasi yang paling berperan dalam peningkatan produktivitas kerja
adalah memperhatikan pada tujuan-tujuan berkinerjatinggi.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada pimpinan rumah sakit dan bidang keperawatan adalah untuk
mempertahankan dan meningkatkan iklim komunikasi, menterjemahkan visi, misi, dan tujuan rumah sakit
kedalam uraian tugas, adanya program orientasi pegawai, pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan
komunikasi dan manajemen serta memberikan penghargaan bagi pegawai yang produktif. Untuk penelitian
selanjutnya disarankan: yang tertarik dengan iklim komunikasi, mengembangkan metode penelitian yang
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bersifat kualitatif dengan observas atau wawancara langsung dan penelitian ini sebagal dasar untuk
penelitian-penelitian yang berhubungan dengan produktivitas kerja perawat pelaksana.



